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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan hal penting dan harus ada dalam suatu negara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh utang luar negeri, 

foreign direct investment (FDI), Tenaga kerja dan Ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi 

di developing eight countries(D-8) dengan tata kelola pemerintah sebagai variabel 

moderasi tahun 2017-2021. Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan 

untuk menganalisis variabel tata kelola pemerintah. Disamping itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan Generalized Method of Moments (GMM) dengan bantuan 

program STATA 14.0 untuk analisis datanya. Hasil dari pengujian statistik 

memperlihatkan bahwa utang luar negeri, FDI dan ekspor memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan tenaga kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan produktivitas tenaga 

kerja yang belum maksimal. Barang dan jasa yang diciptakan oleh tenaga kerja tidak 

memacu pertumbuhan ekonomi. Selain itu tata kelola pemerintah tidak mampu 

memoderasi pengaruh semua variabel independen terhadap dependen dan lebih cocok 

sebagai variabel prediktor. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

terkait khususnya negara-negara D-8 agar tetap meningkatkan dan mempertahankan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8. 

Disamping itu, Pemerintah negara-negara D-8 diharapkan dapat memperhatikan dan 

meningkatkan tata kelola pemerintahannya agar system perekonomian dapat berjalan 

dengan baik sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang stabil.  

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Utang luar negeri, Foreign direct investment, 

tenaga kerja, eskpor, tata kelola pemerintah. 
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ABSTRACK 

 

Economic growth is important and must exist in a country. This study aims to 

determine and analyze the effect of foreign debt, foreign direct investment (FDI), labor 

and exports on economic growth in developing eight countries (D-8) with governance as 

a moderating variable in 2017-2021. Moderated Regression Analysis (MRA) is used to 

analyze the governance variable. In addition, this study uses the Generalized Method of 

Moments (GMM) approach with the help of the STATA 14.0 program for data analysis. 

The results of statistical testing show that external debt, FDI and exports have a positive 

and significant effect on economic growth. Meanwhile, labor has a negative and 

significant effect on economic growth. This is because labor productivity has not been 

maximized. Goods and services created by labor do not spur economic growth. In 

addition, governance is not able to moderate the influence of all independent variables on 

the dependent and is more suitable as a predictor variable. The results of this study are 

expected to be useful for related parties, especially D-8 countries, in order to continue to 

improve and maintain the factors that influence economic growth in D-8 countries. In 

addition, the governments of the D-8 countries are expected to pay attention to and 

improve their governance so that the economic system can run well so as to increase 

stable economic growth. 

Keywords: Economic Growth, foreign debt, Labor Force, export, government 

governance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi yang dinamis dan terintegrasi secara global 

memberikan implikasi penting bagi perekonomian negara, khususnya dalam 

pengambilan kebijakan ekonomi makro (Keohane & Milner, 1996). Setiap 

negara memiliki aspirasi yang tinggi untuk pembangunan ekonominya 

(Barbier, 1987). Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator keberhasilan suatu 

negara dalam mengelola perekonomiannya. Tujuan utama setiap negara 

adalah meningkatkan aktivitas perekonomian melalui pertumbuhan ekonomi 

(Wau et al., 2022). Pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dan para 

pakar ekonomi merupakan cerminan dari perkembangan kebijakan saat ini dan 

masa yang akan datang (Todaro, 2000b). 

Sesuai dengan tugas negara, pemerintah berkewajiban untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Jika kestabilan perekonomian 

dapat diraih, maka kesejahteraan masyarakat dapat dicapai. Kesejahteraan 

tersebut dapat dilihat dari beberapa kriteria, seperti peningkatan pendapatan 

nasional serta tingkat pengangguran dan kemiskinan yang rendah (Sukirno, 

2010). Oleh karena itu, penetapan target pertumbuhan ekonomi bagi setiap 

negara harus selalu diperhatikan agar tujuan negara tercapai sebagaimana 

mestinya.  

Suatu negara seringkali menghadapi dinamika pertumbuhan ekonomi 

yang disebabkan oleh berbagai tekanan internal maupun eksternal, terkhusus 
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di negara berkembang. Krisis ekonomi global yang dimulai pada awal tahun 

2020 memberikan tantangan bagi beberapa negara dalam mempercepat 

pertumbuhan ekonominya (World Bank, 2021). Pandemi covid-19 

menyebabkan krisis kesehatan dan kemanusiaan secara global yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Dampak covid-19 tidak hanya pada sisi kesehatan 

tapi juga melemahkan perekonomian secara global. Laporan OIC Economic 

outlook 2021 menjelaskan bahwa pada tahun 2020 sebagian besar indikator 

makroekonomi memburuk secara signifikan di seluruh dunia, tidak terkecuali 

negara-negara anggota D-8.  

Berbagai lembaga ekonomi internasional seperti world bank dan 

international monetary fund (IMF) dan juga bank pembangunan Asia selalu 

melakukan count dan pemantauan terhadap pertumbuhan ekonomi di berbagai 

negara.  Menurut data IMF, (2021), PDB rill dunia diperkirakan mengalami 

kontraksi sebesar 3.2% pada tahun 2020. Setelah kontraksi, perekonomian 

global diproyeksikan akan tumbuh sebesar 6% pada tahun 2021.  Fenomena 

ini merupakan profil pertumbuhan ekonomi global terlemah sejak tahun 2001. 

Inflasi global diperkirakan akan meningkat 4,7% pada tahun 2021 menjadi 

8,8% pada tahun 2022, namun menurun menjadi 6,5% pada tahun 2023 dan 

menjadi 4,1% pada tahun 2024. (OIC Economic Outlook, 2022). 

Disamping itu, Pandemi covid-19 dan dampak perang Ukraina telah 

memperburuk kemajuan banyak negara berkembang dalam upaya mengejar 

ketinggalan pendapatan perkapita dengan negara-negara maju. Untuk 

lengkapnya berikut data pertumbuhan ekonomi global tahun 2017-2021. 
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Gambar I. 1 Pertumbuhan Ekonomi Global Tahun 2017-2021 (%) 
          Sumber: OIC, Economic Outlook, 2021. 

Gambar I. 1 di atas menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi 

mengalami fluktuasi. Terlihat trend  menurun dari tahun 2017 ke  tahun 2018 

sebesar 0.2%, 2019 0.8% dan puncak penurunan pada tahun 2020 akibat dari 

pandemic covid-19 yang sampai membuat pertumbuhan ekonomi global 

menjadi -3.2%. Penurunan trend ini perlu diperhatikan karena pertumbuhan 

ekonomi sangat krusial untuk pembangunan negara dan kesejahteraan 

masyarakat.  

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat, beberapa 

negara membentuk sebuah organisasi. Organisasi tersebut terdiri dari negara-

negara pada suatu kawasan tertentu dengan fokus yang sama yakni untuk 

mencapai pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat. Salah satunya adalah 

Developing eight countries. Developing eight countries merupakan 

sekelompok negara berkembang, yakni negara yang mayoritas penduduknya 

-4

-2

0

2

4

6

8

2017 2018 2019 2020 2021

GDP%

3.8 3.6 

2.8 

D-3.2 

R6.0 



4 

 

 
  

adalah beragama Islam dan tergabung pada Organisasi Kerjasama Islam (OKI) 

yang sedang mengupayakan pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan 

mengembangkan sektor keuangan dan menerapkan strategi pertumbuhan.  

Developing eight countries didirikan pada tanggal 15 Juni 1997 di 

Istanbul Turki melalui deklarasi yang di sepakati pada konferensi tingkat 

tinggi (KTT). D-8 terdiri dari delapan negara berkembang, yaitu Bangladesh, 

Indonesia, Iran, Malaysia, Mesir, Nigeria, Pakistan dan Turki (Kemlu, 2022). 

Awalnya, D-8 didirikan untuk menghimpun kekuatan negara-negara Islam 

anggota OKI untuk menghadapi ketidakadilan dan sikap mendua dari negara-

negara barat dalam kerjasama ekonomi global. Namun seiring perkembangan 

organisasi tersebut, D-8 bertransformasi menjadi organisasi yang tidak 

mendasarkan secara eksklusif pada agama, namun ditujukan untuk 

peningkatan kesejahteraan negara anggotanya (D-8, 2023). 

D-8 memiliki tujuan untuk memperbaiki posisi negara melalui 

pembangunan ekonomi, meningkatkan posisi negara anggotanya dalam tata 

perekonomian dunia, memperluas dan menciptakan peluang-peluang baru 

dalam bidang perdagangan, meningkatkan partisipasi dalam pengambilan 

keputusan pada tingkat internasional dan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat negara-negara anggotanya (D-8, 2023).  

D-8 merupakan salah satu economic grouping negara berkembang yang 

potensial terlihat dari PDB gabungan dari 8 negara yang mencapai USD 4.8 

triliun dari total penduduk sekitar 1.15 miliar pada tahun 2020. Disamping itu, 

Price Waterhouse Coopers memprediksi bahwa seluruh negara anggota D-8 
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akan berada dalam 25 negara dengan perekonomian terbesar pada tahun 2025 

(Kemlu, 2022). Namun menurut world bank pertumbuhan ekonomi di negara 

D-8 masih relatif lambat jika dibandingkan dengan negara-negara maju. 

Berikut data terkait dengan pertumbuhan ekonomi di Developing Eight 

Countries.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I. 2 Pertumbuhan Ekonomi Negara D-8 Tahun 2017-2021 

         Sumber: World Development Indicator, 2023. 

Pertumbuhan GDP (annual %) di negara-negara D-8 menggambarkan 

beragam tren. Beberapa negara seperti Mesir dan Turki menggambarkan 

kinerja ekonomi yang stabil dengan pertumbuhan GDP yang positif dan 

cenderung konsisten. Disamping itu, Bangladesh mencatat pertumbuhan GDP 

yang cukup baik dengan angka pertumbuhan yang konsisten. Namun, 

beberapa negara mengalami tantangan ekonomi seperti Indonesia, Malaysia 

dan Nigeria yang mengalami masa-masa sulit dengan angka pertumbuhan 

negatif tahun 2020 dan negara-negara tersebut belum pernah mencapai 

pertumbuhan ekonomi melampaui 6%. Data tersebut menjelaskan keragaman 

kondisi ekonomi di antara negara-negara D-8 selama periode tersebut. 
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Delapan negara berkembang ini masih menghadapi tantangan resiko ekonomi 

yang berkelanjutan, seperti ketidakstabilan politik, ketegangan geopolitik, 

keterbatasan fiskal dan moneter, dan ketidakpastian pasar (World Bank, 

2023). 

Tabel I. 1 Pendapatan Perkapita di Developing Eight Countries Tahun 

2017-2021 

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 

Bangladesh 1.815,6 1.963,4 2.122,1 2.233,3 2.457,9 

Indonesia  3.839,8 3.902,7 4.151,2 3.894,3 4.332,7 

Iran  5.758,6 3.874,0 3.277,9 2.746,4 4.091,2 

Malaysia  9.979,8 11.074,1 11.132,0 10.160,8 11.109,3 

Mesir 2.315,9 2.407,1 2.869,6 3.398,8 3.698,8 

Nigeria  1.941,9 2.125,8 2.204,2 2.074,6 2.065,7 

Pakistan 1.567,6 1.620,7 1.437,2 1.322,3 1.505,0 

Turki 10.464,1 9.400,8 9.103,0 8.561,1 9.661,2 

Sumber: World Development Indicator, 2023. 

Tabel I.1 menunjukkan pendapatan per kapita di Developing Eight 

Countries pada tahun 2017-2021 rata-rata berkisar U$ 2.000 sampai U$ 5.000. 

Jika dilihat secara komprehensif pendapatan perkapita di negara D-8 masih 

jauh dibawah pendapatan perkapita negara-negara maju. Walaupun negara 

seperti Malaysia dan Turki mempunyai pendapatan perkapita yang cukup 

tinggi mencapai U$ 8.000 sampai U$ 11.000, namun angka tersebut masih 

berbeda jauh dengan negara-negara maju yang memiliki pendapatan perkapita 

di atas 20.000 USD. Menurut World Bank suatu negara dikatakan sebagai 

negara maju jika memiliki pendapatan perkapita sebesar 12.476 USD dan 

seterusnya. Oleh karena itu negara-negara berkembang seperti di Developing 

Eight Countries membutuhkan lebih banyak sumber daya untuk meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi. salah satu cara suatu negara untuk menambah sumber 

daya atau modal adalah dengan utang luar negeri. 

Utang luar negeri merupakan inisiatif penting untuk pembentukan 

modal dalam pertumbuhan. Teori ekonomi menyatakan bahwa tingkat 

pinjaman yang wajar oleh negara berkembang kemungkinan besar akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. negara-negara yang berada 

pada tahap awal pembangunan mempunyai persediaan modal yang kecil dan 

cenderung memiliki peluang investasi dengan tingkat pengembalian yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara maju (Yusuf & Mohd, 2021). 

negara-negara yang kekurangan modal dianjurkan untuk melakukan utang 

guna meningkatkan akumulasi modal dan tingkat output per kapita dalam 

kondisi stabil (Nagou et al., 2021). 

Utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi telah menjadi subjek 

beberapa studi dengan hasil yang beragam. Temuan-temuan dari penelitian 

yang mendukung kebijakan moneter konvensional menunjukkan bahwa utang 

yang berada dibawah ambang batas tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan utang yang jauh di atas ambang batas dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Mengelola utang merupakan hal yang sangat penting 

karena akan melibatkan resiko, biaya dan juga pelunasan utang secara 

bersamaan (Yusuf & Mohd, 2021). 

Penelitian dari Thao, (2018) mendapatkan hasil bahwa utang luar negeri 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di enam 

negara ASEAN. Studi yang dilakukan oleh Ijirshar et al., (2016), Matuka & 
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Asafo, (2018) dan Ndubuisi, (2017) mendapatkan hasil bahwa utang luar 

negeri yang dikelola dengan tepat akan mendukung pertumbuhan ekonomi, 

khususnya di negara berkembang yang terdapat banyak peluang untuk 

berinvestasi pada proyek-proyek yang menguntungkan. Menurut penelitian 

dari Chimezie et al., (2020), Moh‟d AL-Tamimi & Jaradat, (2019), Senadza et 

al., (2017) dan Nwannebuike et al., (2016), utang luar negeri dapat berbahaya 

bagi pertumbuhan ekonomi, terutama ketika ada persyaratan perdagangan 

yang merugikan. Kelembagaan dan struktur kelola yang lemah akan 

memberikan dampak buruk dalam pengelolaan dana yang dimiliki. 

Sebaliknya, jika utang luar negeri dikelola dengan baik dan tepat, akan dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi pada suatu negara.  

Selanjutnya pertumbuhan ekonomi dapat didukung dengan Foreign 

direct investment (FDI). Terdapat banyak literatur teoritis dan empiris yang 

mendukung FDI sebagai instrumen untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. FDI dapat bertindak sebagai mekanisme untuk mengakumulasi 

modal fisik dan mentransfer sumber daya manusia ke negara penerima yang 

dapat meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Transfer teknologi 

meningkatkan efisiensi faktor produksi dan pada gilirannya mengurangi 

kesenjangan teknologi antara perusahaan nasional dan internasional (Anwar & 

Nguyen, 2010). Menurut teori Solow meggunakan pendekatan Neo-klasik 

menjelaskan bahwa pembentukan modal dalam hal investasi dan pertumbuhan 

penduduk merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peran investasi baik itu domestik ataupun 
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asing melalui FDI memberikan kontribusi yang positif pada pertumbuhan 

ekonomi. FDI mempunyai peran penting dalam melengkapi kebutuhan 

investasi dalam negeri (Salvatore, 2014).  

Secara empiris, penelitian dari Kreishan et al., (2018) menjelaskan 

bahwa adanya hubungan positif jangka panjang antara FDI dengan 

pertumbuhan ekonomi di Bahrain periode 1982-2014. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian dari Putra et al., (2017) yang menggunakan Vector Error 

Correction Model (VECM) sebagai teknik analisis data menunjukkan hasil 

bahwa FDI dan pertumbuhan ekonomi pada tahun 1986-2015 memiliki 

pengaruh jangka panjang.  

Selanjutnya, penelitian dari Alvarado et al., (2017) menjelaskan bahwa 

foreign direct investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan produk di negara-negara berpendapatan tinggi, sedangkan di 

negara-negara menengah kebawah atau yang sedang berkembang memberikan 

efek negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Amerika Latin. Hasil ini 

menunjukkan bahwa FDI bukanlah mekanisme yang memadai untuk 

mempercepat pertumbuhan ekonomi di Amerika Latin, kecuali di negara-

negara maju atau yang berpenghasilan tinggi. Namun, temuan berbeda 

ditunjukkan oleh Goh et al., (2017) yang menyelidiki hubungan jangka 

panjang antara FDI dan pertumbuhan ekonomi di Asia. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh jangka panjang antara FDI dengan 

pertumbuhan ekonomi. Sedangkan Sokhanvar, (2019) menjelaskan bahwa 
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FDI mempunyai dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 7 negara 

Uni Eropa (UE).  

Tenaga kerja merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan ukuran 

proporsi penduduk usia kerja disuatu negara yang terlibat aktif dalam pasar 

tenaga kerja, baik itu yang sedang bekerja atau yang sedang mencari pekerjaan 

(Haque et al., 2019). Menurut teori pertumbuhan solow, pertumbuhan jumlah 

dan kualitas tenaga kerja mempengaruhi output ekonomi sehingga akan 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Todaro menjelaskan bahwa 

penduduk dan pertumbuhan tenaga kerja merupakan salah satu faktor positif 

yang memacu pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja yang naik, akan 

meningkatkan tingkat produksi dan pertumbuhan penduduk akan memberikan 

dampak pada pasar domestik menjadi lebih besar. Meski demikian, pernyataan 

ini masih menjadi pertanyaan besar apakah tenaga kerja akan berdampak 

positif atau malah negatif terhadap pembangunan ekonomi suatu negara.  

Secara empiris, penelitian dari Wijaya et al., (2021) menjelaskan bahwa 

tenaga kerja dengan angkatan kerja yang produktif memainkan peran penting 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil tersebut sejalan dengan 

Soava et al., (2020) yang meneliti dampak dari tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara UE. Soava et al., (2020) 

menunjukkan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, Cung & Hung, (2020) 

menjelaskan bahwa angkatan kerja mempunyai pegaruh positif dan signifikan 
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terhadap pertumbuhan ekonomi pada tingkat signifikan 1%. Sedangkan Haque 

et al., (2019) mendapatkan hasil bahwa angkatan kerja dan angkatan kerja 

perempuan berdampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

jangka pendek di Bangladesh. Akan tetapi dalam jangka panjang berdampak 

buruk terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah 

ekspor. Secara teoritis, ekspor dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

perluasan pasar. Ekspor juga berfungsi sebagai sumber devisa untuk 

membiayai impor bahan baku industri dan barang modal yang dibutuhkan di 

dalam negeri, terutama pada negara berkembang yang menjalankan kebijakan 

industri dengan substitusi impor bahan baku dan barang modal. Dizaji & 

Badri, (2014) menyatakan bahwa peningkatan kapasitas ekspor akan 

meningkatkan produk dalam negeri. Pernyataan ini didasarkan karena 

aktivitas ekspor merupakan salah satu komponen pengeluaran agregat. Ketika 

ekspor meningkat, maka belanja agregat pun akan meningkat dan akan 

merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Shin et al., (2015) bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak bisa dipisahkan dengan aktivitas ekspor. 

Selanjutnya, Juliansyah et al., (2022) ingin mengetahui hubungan 

antara ekspor dengan pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia dengan 

metode analisis VECM. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan tidak signifikan antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Penelitian oleh 
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Millia et al., (2021), impor dan ekspor berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  

Pertumbuhan ekonomi jangka panjang akan meningkat sebesar 1,17% 

ketika impor turun sebesar 1%, sedangkan pertumbuhan ekonomi meningkat 

sebesar 1,83% ketika ekspor meningkat 1%. Berbeda dengan temuan 

penelitian Bonokeling et al., (2022), menyatakan bahwa ekspor berdampak 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Sementara itu, baik impor jangka 

panjang maupun jangka pendek berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Sedangkan Astuti, (2023) yang mendapatkan hasil bahwa ekspor 

tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 

2012-2021. 

Selain determinan ekonomi di atas, tata kelola pemerintah juga 

merupakan kunci penting arah pembangunan suatu negara. Terutama dalam 

menentukan kebijakan utang, investasi, bahkan untuk tenaga kerja dan ekspor. 

Dimana kebijakan pemerintah seperti regulasi, aturan main, serta kebijakan-

kebjakan lainnya sangat dibutuhkan pada sektor yang hendak berkembang di 

suatu negara. D-8 merupakan organisasi internasional yang memiliki anggota 

negara-negara yang sedang berkembang dan membutuhkan upaya lebih oleh 

setiap pemerintahnya untuk terus mengevaluasi kebijakan yang dikeluarkan 

demi mendorong pertumbuhan ekonomi secara signifikan. Upaya pemerintah 

tersebut tidak lain ialah untuk menunjang pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakatnya. Seperti penelitian dari Ashraf, (2020), Alam et 
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al., (2017) dan Nistotskaya & Cingolani, (2016) mendukung pernyataan 

tersebut yang menjelaskan bahwa variabel tata kelola pemerintah memiliki 

efek moderasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun demikian, tata 

kelola pemerintah bukanlah satu-satunya faktor utama dalam pembangunan. 

Nistotskaya & Cingolani, (2016) dan Wilson, (2016) menyatakan bahwa tata 

kelola pemerintah belum cukup mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 

secara cepat.  

Penelitian ini menarik untuk dikaji dikarenakan berusaha menerangkan 

terkait model pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh tata kelola 

pemerintah sebagai faktor penyebab pertumbuhan ekonomi di negara D-8. 

Studi terkait determinan pertumbuhan ekonomi (Utang luar negeri, Foreign 

Direct investment (FDI), Tenaga kerja dan Ekspor) telah banyak diteliti oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Namun penggunaan model generalized method of moments (GMM) dan 

penambahan variabel tata kelola pemerintah sebagai variabel moderasi 

menjadi novelty atau kebaharuan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti ingin mengkaji terkait 

pertumbuhan ekonomi dengan judul “Determinan Pertumbuhan Ekonomi 

di Developing Eight Countries dengan Tata kelola pemerintah sebagai 

variabel moderasi.   

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Apakah Utang luar negeri berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi? 

2. Apakah Foreign Direct Invesment berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi? 

3. Apakah Tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi? 

4. Apakah Ekspor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi? 

5. Apakah Tata kelola pemerintah dapat memoderasi hubungan antara Utang 

Luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi? 

6. Apakah Tata kelola pemerintah dapat memoderasi hubungan antara 

Foreign Direct Invesment terhadap pertumbuhan ekonomi? 

7. Apakah Tata kelola pemerintah dapat memoderasi hubungan antara Tenaga 

kerja terhadap pertumbuhan ekonomi? 

8. Apakah Tata kelola pemerintah dapat memoderasi hubungan antara Ekspor 

terhadap pertumbuhan ekonomi? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Utang luar negeri terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Foreign Direct Invesment 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 
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4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Ekspor terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

5. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Tata kelola pemerintah 

dalam memoderasi Utang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi.  

6. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Tata kelola pemerintah 

dalam memoderasi Foreign direct invesment terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

7. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Tata kelola pemerintah 

dalam memoderasi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi.  

8. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Tata kelola pemerintah 

dalam memoderasi ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis, 

yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi atau kajian 

teoritis terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Developing Eight Countries (D-8), Serta sebagai bahan pertimbangan 

dalam penyusunan penelitian selanjutnya terkait pertumbuhan ekonomi. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi otoritas 

kebijakan terkait utang luar negeri, FDI, tenaga kerja dan ekspor guna 

memperkuat efektivitas variabel tersebut sehingga pertumbuhan ekonomi 
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menjadi meningkat di negara-negara muslim D-8. Disamping itu, 

penelitian ini dapat mengingatkan pemerintah negara-negara D-8 untuk 

lebih meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahannya berdasarkan 

inikator tata kelola pemerintah yang disusun oleh bank dunia.  

3. Kontribusi Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

pemangku kebijakan negara-negara D-8 untuk meningkatan kualitas tata 

kelola pemerintahannya. Hal ini sejalan dengan pengaplikasian 

amandemen Piagam OKI (OIC Chapter) tahun 2008 agar mencapai 

reformasi, demokratisasi serta memiliki tata kelola yang bagus. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka, bab ini menjelaskan tentang 

landasan teori, kajian pustaka yaitu penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, mengembangkan hipotesis dan kerangka teoritis. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini mempunyai cakupan meliputi metode 

penelitian yang mencakup jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel, sumber dan teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. Tujuannya untuk menjelaskan bagaimana proses penelitian serta tahapan 

yang akan dilakukan pengujian data tersebut. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini mempunyai cakupan meliputi 

gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dengan 

tujuan menjelaskan secara rinci hasil pengolahan data dan pembahasan atas 

hasil yang dilakukan. Kemudian peneliti menambahkan teori, penelitian 

terdahulu yang relevan, analisis dan kesimpulan dari peneliti. 

BAB V Penutup, bab ini mempunyai cakupan meliputi kesimpulan dari 

hasil analisis penelitian, implikasi dan saran-saran untuk pihak terkait dan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Pada bagian akhir ini disampaikan kesimpuan dari hasil analisis dan 

pembahasan terkait dengan penelitian, dan juga untuk menjawab rumusan 

masalah dan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Adapaun kesimpulan 

pada penelitian ini adalah:  

1. Utang luar negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di developing eight countries (D-8). 

2.  Foreign direct investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di developing eight countries (D-8). 

3. Tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di developing eight countries (D-8). 

4. Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di developing eight countries (D-8).  

5. Tata kelola pemerintah (INS) tidak mampu memoderasi utang luar negeri 

dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Indeks tata kelola 

pemerintah (INS) lebih berperan secara langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan bukan sebagai variabel moderasi yang efektif bagi kebijakan 

ekonomi pemerintah.  

6. Tata kelola pemerintah (INS) tidak mampu memoderasi foreign direct 

investment (FDI) dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Indeks tata kelola pemerintah (INS) lebih berperan secara langsung 
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terhadap pertumbuhan ekonomi dan bukan sebagai variabel moderasi yang 

efektif bagi kebijakan ekonomi pemerintah.  

7. Tata kelola pemerintah (INS) tidak mampu memoderasi tenaga kerja 

dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Indeks tata kelola 

pemerintah (INS) lebih berperan secara langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan bukan sebagai variabel moderasi yang efektif bagi kebijakan 

ekonomi pemerintah.  

8. Tata kelola pemerintah (INS) tidak mampu memoderasi ekspor dalam 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi. Indeks tata kelola 

pemerintah (INS) lebih berperan secara langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan bukan sebagai variabel moderasi yang efektif bagi kebijakan 

ekonomi pemerintah.  

B. Implikasi Penelitian  

Setelah melakukan pengujian data dan disertai dengan argumen 

pendukung, maka penelitian ini memiliki beberapa implikasi baik secara 

keilmuan maupun praktisi. Dalam bidang keilmuan, penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran terkait dengan indikator pertumbuhan ekonomi di 

negara developing eight countries (D-8) (Utang Luar negeri, FDI, Tenaga 

kerja dan Ekspor) serta tata kelola pemerintah sebagai variabel moderasi.  

Selanjutnya, Pemerintah negara-negara anggota Developing eight 

countries (D-8) dapat memperbanyak utang luar negeri demi membantu 

pertumbuhan ekonomi negara, memberikan fasilitas kemudahan proses 

investasi ke sektor riil atau produktif bagi negara-negara yang ingin investasi, 
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meningkatkan angka harapan sekolah, tingkat hidup yang sehat,  angka 

harapan hidup, nilai ekspor dan impor dan menelusuri situasi pasar kerja saat 

ini. Sehingga dengan hal tersebut akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara anggota D-8.  

C. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, dapat disampaikan 

beberapa rekomendasi, yaitu: pertama, Pemangku kebijakan di negara-negara 

anggota Developing eigth countries (D-8) seharusnya memperbanyak utang 

luar negeri untuk menutup kekurangan devisa dan menutup defisit APBN 

sehingga memungkin pemerintah untuk melakukan pembangunan serta 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Kedua, pemerintah D-8 seharusnya 

mengembangkan sektor-sektor yang potensial untuk meningkatkan FDI dan 

menarik minat para investor asing untuk melakukan investasi di negaranya. 

Ketiga, Pemerintah D-8 harus meningkatkan kualitas tenaga kerja dengan 

menambah pengetahuan dan pengalaman dan kegiatan lainnya yang bisa 

menambah kompetensi diri sesuai bidang yang diinginkan serta 

memperhatikan angka harapan sekolah, tingkat hidup yang sehat,  angka 

harapan hidup, nilai ekspor dan impor. 
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